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Anemia adalah keadaan kekurangan sel darah merah dibandingkan normalnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara pola konsumsi dengan kejadian anemia pada 
wanita prakonsepsi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei analitik dengan 
rancangan cross sectional. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara non-random dengan teknik 
purposive sampling dengan jumlah sampel 64 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaada 
hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi zat besi non heme (p=0,04) dengan kejadian 
anemia pada wanita prakonsepsi, tidak ada hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi 
sumber zat besi heme (p=0,59), frekuensi konsumsi pelancar absorbsi zat besi (p=0,75), frekuensi 
konsumsi penghambat absorbsi zat besi (p=0,49) dengan kejadian anemia pada wanita prakonsepsi. 
Disimpulkan bahwa ada hubungan antara frekuensi konsumsi zat besi non heme dengan kejadian 
anemia pada wanita prakonsepsi, tidak ada hubungan antara frekuensi konsumsi zat besi heme, 
frekuensi pelancar absorbsi zat besi, frekuensi penghambat absorbsi zat besi dengan kejadian anemia 
pada wanita prakonsepsi di Kecamatan Ujung Tanah dan Kecamatan Biringkanaya. Disarankanbagi 
wanita prakonsepsi disarankan untuk mempertahankonsumsizatbesi non heme. 
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ABSTRAK 
Anemia is a state of deficiency of red blood cells than normal.This study aims to determine 
whether there is a relationship between the consumption patterns of the incidence of anemia in women 
preconception.This type of research is survey research with cross sectional analytic.Sampling 
technique is by way of a non-random sampling with purposive sampling with a sample of 64 
respondents.Results of this study indicate that there is a significant relationship between the frequency 
consumption of non-heme iron (p=0.04) with the incidence of anemia in women preconceptions, no 
significant association between the frequency consumption of heme iron sources (p=0.59), frequency 
consumption of facilitating iron absorption (p=0.75), frequency consumption of iron absorption 
inhibitors (p=0.49) with the incidence of anemia in women preconception.Concluded that there is a 
relationship between the frequency of non-heme iron intake with the incidence of anemia in women in 
the preconception, there was no association between the frequency of consumption of heme iron, 
facilitating iron absorption frequency, the frequency of inhibitors of iron absorption with 
preconceptions of anemia in women in Sub End Sub Birinngkanaya.It is recommended for women 
preconception advised tokeep consumption of non heme iron intake. 













Era globalisasi menuntut setiap negara untuk melakukan pembangunan 
berkesinambungan. Kesuksesan pembangunan negara Indonesia dimulai dari pembangunan 
sumberdaya menusia yang berkualitas. Sumberdaya manusia yang berkualitas dapat dibentuk 
melalui pendidikan yang baik serta peningkatan status gizi masyarakat
 
(Susilo, 2006). 
Kejadian anemia menyebar hampir merata diberbagai wilayah di dunia. Berdasarkan wilayah 
regional, World Health Organization (WHO) melaporkan prevalensi anemia pada ibu hamil 
yang tertinggi adalah Asia Tenggara (75%), kemudian Mediterania Timur (55%), Afrika 
(50%), serta wilayah Pasifik Barat, Amerika dan Karibia (40%)
 
(MOST, 2004). Meskipun 
anemia sudah dikenal sebagai masalah gizi masyarakat selama bertahun-tahun, namun 
kemajuan didalam penurunan prevalensinya masih dinilai sangat rendah (WHO, 2004). 
Bahkan dibeberapa negara ditemukan terjadi peningkatan prevalensi anemia pada wanita 
dewasa
 
(Allen, ddk, 2001). Berdasarkan klasifikasi masalah kesehatan masyarakat, prevalensi 
anemia termasuk berat jika prevalensinya ≥40%, sedang 20-39%, ringan 15-19,9% dan 
normal <5%
 
(MOST, 2004). Prevalensi anemia di Indonesia termasuk berada pada kategori 
sedang, namun untuk beberapa kelompok umur termasuk kategori berat. Prevalensi anemia di 
Indonesia masih cukup tinggi, dan perkembangannya dari tahun 1995 sampai 2001 tidak 
menunjukkan penurunan yang nyata (Depkes, 2003). Prevalensi anemia menurut kelompok 
penderita yaitu pada anak balita 47%, dan ibu hamil 40,1% termasuk kategori berat, 
sedangkan pada wanita usia subur kategori sedang (26,9%)
 
(Depkes, 2005). 
Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang secara global banyak 
ditemukan di berbagai negara maju maupun di negara yang sedang berkembang. Penderita 
anemia diperkirakan hampir dua milyar atau 30% dari populasi dunia
 
(WHO, 2011). 
Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT), prevalensi anemia defisiensi 
besi di Indonesia pada ibu hamil sebesar 63,5% tahun 1995, turun menjadi 40,1% pada tahun 
2001 dan pada tahun 2007 turun menjadi 24,5%
 
(Riskesdas, 2007). Prevalensi anemia di 
Indonesia masih cukup tinggi, pada remaja wanita sebesar 26,50%, wanita usia subur (WUS) 
26,9%, ibu hamil 40,1% dan anak balita 47,0%
 
(Depkes, 2008). 
Propinsi Sulawesi Selatan  berdasarkan Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) pada 
tahun 1992 prevalensi anemia gizi khususnya pada ibu hamil berkisar 45,5-71,2% dan pada 
tahun 1994 meningkat menjadi 76,17%
 
(Wahyuddin, 2004). Berdasarkan data Profil 
Kesehatan Sulawesi Selatan tahun 2008, terdapat 28,1% ibu hamil yang mengalami anemia 
gizi besi
 
(Citrakesumasari, 2012). Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Makassar 
tahun 2009, ibu hamil yang mengalami anemia sebanyak 2.220 orang dengan klasifikasi 
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sebagai berikut: anemia ringan 1.755 orang (79,1%), anemia sedang 367 orang (16,5%), 
anemia berat 98 orang (4,4%)
7
.Berdasarkan data Puskesmas Pattingaloang tahun 2012, 
prevalensi anemia di kelurahan Pattingaloang Baru sebesar 72,7%, kelurahan Pattingaloang 
sebesar 60,5%, kelurahan Cambayya 65,5% dan kelurahan Camba Berua sebesar 48,5%. 
Kelompok wanita usia subur rentan terhadap anemia gizi besi karena beberapa 
permasalahan yang dialami WUS seperti mengalami menstruasi setiap bulan, mengalami 
kehamilan, kurang asupan zat besi makanan, infeksi parasit seperti malaria dan kecacingan 
serta mayoritas WUS menjadi angkatan kerja (Siti, dkk, 2010). Oleh karena itu, program yang 
ditargetkan kepada wanita usia reproduktif merupakan intervensi yang sangat strategis dalam 
menentukan kualitas sumber daya manusia Indonesia
 
(Endang, 2007). Dampak kekurangan 
zat besi pada wanita hamil dapat diamati dari besarnya angka kesakitan dan kematian 
maternal, peningkatan angka kesakitan dan kematian janin, serta peningkatan resiko 
terjadinya berat badan lahir rendah
 
(Arisman, 2004). Menurut penelitian Ani, dkk (2007) yang 
di lakukan di Bali menyatakan bahwa pemberian tablet besi sejak masa prahamil dapat 
meningkatkan kadar feritin serum dan hemoglobin dan mencegah ADB pada wanita hamil 
dengan anemia defisiensi besi derajat ringan. Cadangan  besi dapat meningkat menjadi 33 
µg/dL, melebihi  cut off point (20 µg/dL), sedangkan cadangan besi pada kelompok kontrol 
hanya 19,65 µg/dL, masih lebih rendah dari cut off point
 
(Ani, dkk, 2007). 
Penelitian yang dilakukan oleh Wijanti dkk (2012) di Kediri menemukan bahwa 
terdapat hubungan antar pola makan dengan kejadian anemia. Dimana ibu hamil dengan pola 
makan sehat semuanya tidak mengalami anemia sebanyak 24 orang (36%), dan tidak sehat 
yaitu 46 orang (64%)
 
(Wijanti, dkk, 2012). 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Hubungan Pola Konsumsi dengan Kejadian Anemia Pada Wanita Prakonsepsi di 
Kecamtan Ujung Tanah dan Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar”. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Ujung Tanah dan Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar, Sulawesi Selatanpada bulan Januari-Maret 2013.Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian survei analitik dengan rancangan cross sectional, 
yaitu suatu rancangan dimana analisis variabel bersumber dari fakta yang telah ada atau 
sedang berlangsung, dimana variabel dependen dan independen diamati pada saat 
bersamaan.Populasi dalam penelitian ini adalah  semua wanita periode prakonsepsi yang ada 
di Kecamatan Ujung Tanah dan Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
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Sampel dalam penelitian ini adalah semua wanita prakonsepsi yang ada di Kecamatan Ujung 
Tanah dan Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, Sulawesi Selatan pada saat penelitian 
dengan jumlah sampel yaitu 64 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara non-
random (non-probability) sampling dengan teknik purposive sampling.Data hasil penelitian 
diperoleh denganpengambilan data primer dan data sekunder. Data Primer diperoleh dengan 
dengan tehnik wawancara yang menggunakan food model kepada para ibu prakonsepsi 
dengan menggunakan metode Semi-Quantitative Food Frequency Questionnairesejumlah 
bahan makanan selama periode tertentu setiap hari, minggu, bulan atau tahun untuk 
mengetahui pola konsumsi dan data anemia dilakukan dengan mengukur kadar Hb wanita 
periode prakonsepsi. Data Sekunder didapatkan dengan pengumpulan data prevalensi anemia 
di Puskesmas Kecamatan Ujung Tanah dan Puskesmas Kecamatan Biringkanaya dan 
pengumpulan data prevalensi ibu prakonsepsi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Ujung 
Tanah dan Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.Data dianalisis menggunakan program 
SPSS 16.0 dalam bentuk distribusi dan persentase dari setiap variabel penelitian dan dalam 
bentuk tabulasi silang (crosstab) serta uji statistik Chi-Square. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Distribusi sampel menurut karakteristik umum ibu prakonsepsi di Kecamatan Ujung 
Tanah dan Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar Tahun 2013menunjukkan bahwa 
kelompok umur responden terbanyak adalah 18-23 tahun dengan jumlah 39 orang (60.9%), 
sedangkan yang paling sedikit berumur 30-35 tahun yaitu 6 orang (9,4). Untuk jenis 
pekerjaan, responden pada umumnya bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 39 
orang (60.9%), dan paling sedikit adalah buruh hanya 1 orang (1,6%). Sedangkan untuk 
karakteristik pendidikan responden, umumnya berpendidikan terakhir SMA/MA sederajat 
yaitu 22 orang (34,4%) dan paling sedikit adalah diploma hanya 1 orang (1,6%) (Tabel 1). 
Distribusi frekuensi berdasarkan kejadian anemia responden wanita prakonsepsi di 
Kecamatan Ujung Tanah dan Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar Tahun 
2013menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa responden yang mengalami anemia yaitu 8 
orang (12.5%) sedangkan yang tidak anemia yaitu 56 orang (87.5%) (Tabel 2). 
Hubunganfrekuensi konsumsi bahan makanan sumber heme dengan kejadian anemia 
pada wanita prakonsepsi di Kota Makassar Tahun 2013berdasarkan hasil uji chi square dapat 
diketahui bahwa nilai p=0,26, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara frekuensi konsumsi sumber zat besi heme dengan kejadian anemia pada 
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wanita prakonsepsi sehingga hipotesis nol (H0) diterima dan hubungan frekuensi konsumsi 
bahan makanan sumber non heme dengan kejadian anemia pada wanita rakonsepsi diKota 
Makassar Tahun 2013 berdasarkan hasil uji chi square dapat diketahui bahawa nilai p=0,01, 
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi 
sumber zat besi non heme dengan kejadian anemia pada wanita prakonsepsi sehingga 
hipotesis nol (H0) ditolak. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 50 (78,1%) 
responden yang tidak anemia sering mengkonsumsi jenis bahan makanan sumber zat besi non 
heme dan 5 responden yang anemia yang sering mengkonsumsi jenis bahan makanan sumber 
zat besi non heme (7,8%) (Tabel 3). 
Hubungan frekuensi konsumsi bahan makanan pelancar absorbsi zat besi dengan 
kejadian anemia pada wanita prakonsepsi di Kota Makassar Tahun 2013 berdasarkan hasil uji 
chi square dapat diketahui bahawa nilai p=0,62, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi pelancar absorbsi zat besi dengan 
kejadian anemia pada wanita prakonsepsi sehingga hipotesis nol (H0) diterima dan hubungan 
frekuensi konsumsi bahan makanan penghambat absorbsi zat besi dengan kejadian anemia 
pada wanita prakonsepsi di Kota Makassar Tahun 2013 berdasarkan hasil uji chi square dapat 
diketahui bahawa nilai p=0,68, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara frekuensi konsumsi penghambat absorbsi zat besi dengan kejadian anemia 
pada wanita prakonsepsi sehingga hipotesis nol (H0) diterima (Tabel 4). 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden mengkonsumsi sumber zat besi 
heme dalam frekuensi sering dimana sebanyak 7 (1,6%) responden dari ketegori anemia dan 
52 (81,2%) dari kategori normal. Berdasarkan hasil uji chi square dapat diketahui bahwa nilai 
p=0,26 sehingga hipotesis nol (H0) diterima artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara 
frekuensi konsumsi zat besi heme dengan kejadian anemia pada wanita prakonsepsi. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adriana (2010) dan Siahaan 
(2011) yang menunjukkan bahwa tidak hubungan yang signifikan antara frekuensi makan 
sumber zat besi heme dengan kejadian anemia. Dimana hasil analisis bivariat menujukkan 
didapat p=0.385 (p>0.05) bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan makan 
sumber heme terhadap kejadian anemia remaja putri. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
teori yang dikemukkan oleh Almatsier bahwa besi dan protein merupakan unsur utama dalam 
pembentuk Hb, yang seharusnya hubungan antara kebiasaan makan sumber heme dengan 
kejadian anemia memiliki hubungan yang signifikan. Ada beberapa hal yang mempengaruhi 
ketersedian zat besi dalam bahan makan salah satunya yaitu cara pengolahan bahan pangan. 
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Cara pengolahan bahan makan dapat mempengaruhi bioavabilitas zat besi dalam bahan 
makanan, cara pencucian misalnya dapat melarutkan zat besi dalam air. Selain itu proses 
pemanasan bahan makanan juga dapat mempengaruhi kandungan zat besi didalam bahan 
makanan. 
Berdasarkan penelitian bahwa berdasarkan hasil uji chi square dapat diketahui bahwa 
nilai p=0,01, sehingga hipotesis nol (H0) ditolak artinya ada hubungan yang signifikan antara 
frekuensi konsumsi zat besi non heme dengan kejadian anemia pada wanita prakonsepsi. Hal 
ini menunjukkan bahwa kemungkinan responden lebih sering mengkonsumsi sumber zat besi 
non heme dibandingkan sumber zat besi heme sehingga ketersediaan didalam tubuh lebih 
banyak.Selain itu, ada kemungkinan responden sering mengkonsumsi zat pelancar penyerapan 
zat besi seperti vitamin C dimana kita ketahui bersama bahwa vitamin C dapat meningkatkan 
4 kali tingkat penyerapan zat besi non heme dalam tubuh. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 6 (9,4%) dari responden yang anemia sering 
mengkonsumsi zat pelancar absorbsi besi dan 49 responden tidak anemia (76,6%). 
Berdasarkan hasil uji chi square dapa diketahui bahwa nilai p=0,62, sehingga hipotesis nol 
(H0) diterima yang berarti bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara frekuensi 
konsumsi pelancar absorbsi zat besi dengan kejadian anemia pada wanita prakonsepsi. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena kebiasaan mengkonsumsi sumber pelancar penyerapan zat 
besi yang tidak dibarengi pada saat mengkonsumsi sumber makanan non heme sehingga tidak 
memiliki dampak yang signifikan bagi ketersediaan zat besi dalam tubuh.Kemungkinan lain 
yang menyebabkan tidak berhubungan antara kebiasaan makan sumber pelancar penyerapan 
Fe dengan kejadian anemia adalah bentuk pada saat mengkonsumsi sumber peningkat 
penyerapan Fe apakah dalam bentuk buah segar atau jus. Karena kandungan serat yang masih 
tinggi pada buah segar juga dapat menghambat penyerapan zat besi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji che square dapat diketahui 
bahwa nilai p=0,68 sehingga hipotesis nol (H0) diterima yang artinya bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara kebiasaan mengkonsumsi zat penghambat absorbsi zat besi 
dengan kejadian anemia pada wanita prakonsepsi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Adriana (2010) pada remaja puteri di Bogordan Nursin (2012) pada ibu hamil 
di Puskesmas Sudiang. Kemungkinan yang membuat kebiasaan mengkonsumsi zat 
penghambat absorbsi zat besi tidak berhubungan dengan kejadian anemia adalah responden 
melakukan penjarakan konsumsi sehingga zat besi dapat diserap terlebih dahulu oleh usus 
halus dan tidak terjadi tarik menarik antara zat besi dengan tanin yang akan menghambat 
penyerapan zat besi tersebut. Kemungkinan lain responden gemar mengkonsumsi makan 
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penghambat absorbsi zat besi yang sudah dikemas. Contohnya teh gelas yang kita ketahui 
bersama telah mengalami beberapa proses yang mungkin kadar taninnya tidak setinggi kadar 
tanin dalam teh asli. Hal ini memerlukan penelitian lebih lanjut tentang perbedaan kadar tanin 
yang terdapat dalam teh asli dan teh dalam kemasan atau instan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ibu prakonsepsi mengenai hubungan 
pola konsumsi dengan kejadian anemia maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada 
hubungan antara frekuensi konsumsi zat besi heme dengan kejadian anemia pada wanita 
prakonsepsi di Kecamatan Ujung Tanah dan Kecamatan Biringkanaya kota Makassar tahun 
2013. Ada hubungan antara frekuensi konsumsi zat besi non heme dengan kejadian anemia 
pada wanita prakonsepsi di Kecamatan Ujung Tanah dan Kecamatan Biringkanaya kota 
Makassar tahun 2013. Tidak ada hubungan antara frekuensi konsumsi zat pelancar absorbsi 
zat besi dengan kejadian anemia pada wanita prakonsepsi di Kecamatan Ujung Tanah dan 
Kecamatan Biringkanaya kota Makassar tahun 2013 dan tidak ada hubungan antra frekuensi 
konsumsi zat penghambat absorbsi zat besi dengan kejadian anemia pada wanita prakonsepsi 
di Kecamatan Ujung Tanah dan Kecamatan Biringkanaya kota Makassar tahun 2013. 
Disarankan bagi wanita prakonsepsi untuk lebih mempertahan konsumsi zat besi non 
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Tabel 1.Distribusi Responden Menurut Karakteristik Umur Wanita Prakonsepsi 
diKecamatan Ujung Tanah dan Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar  
 
Karakteristik n % 
Kelompok Umur (Th)   
18  11 17,2 




Buruh Harian 1 1,6 
IRT 41 64 
Lainnya  5 7,8 
Pedagang  7 10,9 




Tidak Tamat SD/MI 4 6,2 
Tamat SD/MI 11 17,2 
SMP/MTs/Sederajat 16 25,0 
SMA/MA/Sederajat 22 34,4 
Diploma 1 1,6 
Universitas 10 15,6 
Total 64 100 
Sumber : Data Primer 2013 
 
Tabel 2.Distribusi Wanita Prakonsepsi Berdasarkan Status Hemoglobin di Kecamatan 
Ujung Tanah dan Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar  
 







Total 64 100.0 




Tabel 3. Hubungan Frekuensi Konsumsi Bahan Makanan Sumber Heme dan Non Heme 




Status Hemoglobin (Hb) 
n % p Anemia Normal 

































































































Sumber: Data Primer 2013 
Tabel 4. Hubungan Frekuensi Konsumsi Bahan Makanan Pelancar dan Penghambat 




Pelancar Zat Besi 
Status Hemoglobin (Hb) 
n % p Anemia Normal 


































































































Sumber: Data Primer 2013 
